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1 Vaksin yang disetujui untuk digunakan di 
Indonesia  

Tabel 1 merangkum berbagai vaksin Lumpy Skin Disease (LSD) yang telah disetujui untuk digunakan di 

Indonesia per September 2022. Tabel ini mencakup perincian terkait pemberian dosis primer dan booster, 

serta perincian lain yang spesifik terkait vaksin. Semua vaksin memerlukan pendinginan. Instruksi 

produsen terkait penyimpanan dan penggunaan penting diikuti. Kedua vaksin dapat diberikan kepada sapi 

bunting, dan hal ini akan memberikan kekebalan selama 4-6 bulan pada pedet yang mengonsumsi 

kolostrum. Vaksinasi sebelum pedet berusia 6 bulan bisa jadi kurang efektif karena adanya interferensi 

dari antibodi maternal.  

1.1 Pemberian vaksin bersamaan pada sapi  

Pertimbangan utama untuk pemberian beberapa vaksin secara bersamaan adalah terkait waktu dan 

penumpukan endotoksin[1]. Pada manusia, vaksin hidup yang berbeda tidak boleh diberikan dalam selang 

waktu 4 minggu antara satu dan yang berikutnya, karena vaksin-vaksin tersebut akan mengganggu respons 

kekebalan dan menjadi kurang ampuh. Akan tetapi, interaksi seperti ini belum pernah dijabarkan dalam 

literatur terkait sapi[2], [3]. Vaksinasi dengan beberapa vaksin hidup secara bersamaan dipandang aman. 

Penumpukan endotoksin terjadi apabila lebih dari 2 vaksin yang melawan bakteri gram negatif diberikan 

secara bersamaan, dan hal ini dapat menimbulkan sakit parah pada hewan yang divaksinasi.  

Spesies bakteri gram negatif yang umum adalah E. coli, Klebsiella spp., Histophilus spp., Mannheimia spp., 

Pasteurella spp., Campylobacter spp., Salmonella spp., dan beragam galur Leptospira. Apabila feedlot melakukan 

vaksinasi terhadap patogen BRD (Penyakit Pernapasan pada Sapi) dan ngorok (SE/HS) secara bersamaan, 

pertimbangan penumpukan endotoksin ini seyogianya diambil. Akan tetapi, hal ini tidak perlu 

dikhawatirkan saat kita melakukan vaksinasi terhadap LSD. 

Karena vaksin hidup yang dilemahkan menstimulasi sistem kekebalan hewan, vaksin tersebut bisa jadi 

kurang efektif dalam situasi dengan tingkat stres yang tinggi, seperti saat pengapalan atau kedatangan di 

lokasi penggemukan, ketika kekebalan hewan tertekan. Berbagai studi telah menunjukkan kinerja yang 

lebih baik pada vaksinasi yang ditunda, dengan menggunakan vaksin BRD, dibandingkan dengan vaksinasi 

segera setelah kedatangan sapi. Dengan demikian, vaksin LSD bisa jadi kurang efektif apabila diberikan 

saat kedatangan[1], [4]. 

Baik Lumpyvax maupun MEVAC LSD merupakan vaksin hidup yang dilemahkan, yang berarti perlu ada 

pertimbangan terkait waktu vaksinasi. Apabila sapi mendapatkan vaksin BRD hidup dalam masa 4 minggu 

sebelum pemberian vaksin LSD, ada kemungkinan vaksin LSD tersebut tidak seefektif sebagaimana 

dituliskan pada label. Begitu pula, karena hewan mungkin stres, dan dengan demikian kekebalannya 

tertekan saat kedatangan, vaksin LSD bisa jadi kurang efektif. Karena keduanya merupakan vaksin viral, 

vaksin-vaksin tersebut tidak akan berkontribusi pada penumpukan endotoksin. 



 

Tabel1: Vaksin LSD yang disetujui untuk digunakan di Indonesia 

Nama Jenis  Dosis 

primer 

(hari) 

Booster Waktu 

sampai 

mencapai 

kekebala

n penuh 

(hari) 

Kekebalan dini 

(hari) 

Cara 

pemberi

an 

Komentar 

Lumpyvax 

(MSD) [5] 

Vaksin hidup 

dilemahkan 

(jenis 

Neethling)[5] 

0 [5] 12 bulan 

[5] 

21 [5] 10 [5] SC pada 

leher [5] 

Umur: Pedet dari sapi yang 

tidak divaksinasi – umur 

berapa pun; pedet dari sapi 

yang divaksinasi – 6 bulan 

[5] 

Spesies: Sapi [5] 

Reaksi antibodi maternal: Ya 

[5] 

Masa simpan: Buang semua 

produk sisa setelah 

digunakan [5] 

Masa tunggu sebelum 

diproses untuk konsumsi: 

Daging – 21 hari (Afrika 

Selatan) [5] 

MEVAC 

LSD (Mevac) 

[6] 

Vaksin hidup 

dilemahkan 

(jenis 

Neethling)[6] 

0 [6] 12 bulan 

[6] 

Tidak 

dilaporkan 

Tidak dilaporkan SC pada 

leher [6]  

Umur: Pedet dari sapi yang 

tidak divaksinasi – umur 

berapa pun; pedet dari sapi 

yang divaksinasi – 6 bulan 

Spesies: Sapi 



 

Reaksi antibodi maternal: 

Seperti di atas[6] 

Masa simpan: Tidak 

dilaporkan 

Masa tunggu sebelum 

diproses untuk konsumsi: 

Tidak dilaporkan 
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